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ABSTRAK 
    Anggia Sari, 2007. Meningkatkan Kemampuan Pengucapan Konsonan 

Bilabial melalui Metode Stimulasi Visual Auditoris 
Bagi Anak Tunarungu di SLB Wacana Asih Padang   
(Single Subject Research Kelas D.V/B). Skripsi : PLB 
FIP Universitas Negeri Padang   

  Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang dihadapi 
oleh anak tunarungu dalam pengucapan konsonan bilabila [b]. Kesalahan 
tersebut antara lain terdapat penggantian konsonan [b]  pada huruf awal kata 
yaitu pada kata [bola], [baju], [buku], [batu], [besi], [boneka], [bantal], 
[bambu], [ban] dan [bunga]. 

  Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen dengan 
metode SSR (Single Subject Research) desain A-B. Subjek penelitian ini 
adalah anak tunarungu kelas DV/B. Target behaviornya adalah menghitung 
banyaknya persentase jawaban anak dalam pengucapan konsonan bilabial [b] 
diawal kata dengan benar. Dimana kondisi Baseline (A) sebanyak tujuh kali 
pengamatan,  dan dilanjutkan dengan intervensi (B) menggunakan metode 
stimulasi visual auditoris sebanyak sepuluh kali pengamatan.  

   Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, kemampuan anak dalam 
pengucapan konsonan bilabial [b] diawal kata meningkat. Pada kondisi 
baseline (A) dari tujuh kali pengamatan anak bisa mengucapkan konsonan 
bilabial [b] diawal kata dengan benar. Arah kecenderungannya menjadi 
meningkat (+), sedangkan pada kondisi intervensi (B) selama sepuluh kali 
pengamatan anak bisa mengucapakan sepuluh konsonan bilabial [b] diawal 
kata. Arah kecenderungan datanya semakin meningkat (+). Berdasarkan 
analisis dapat dipersentase overlap semakin kecil persentase overlap, maka 
semakin baik pengaruh intervensi terhadap target behavior. Dengan demikian 
hipotesis diterima, artinya metode stimulasi visual auditoris dapat 
meningkatkan keamampuan pengucapan konsonan bilabial [b] diawal kata. 
Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka disarankan kepada sekolah agar 
dapat menerapkan metode stimulasi visual auditoris dalam pembelajaran 
pengucapan konsonan bilabial.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia sebagai makhluk sosial  tidak bisa hidup sendiri tetapi 

berinteraksi dengan lingkungannya. Untuk berinteraksi tersebut diperlukan 

komunikasi sebagai alat untuk mengungkapkan perasaan, keinginan hati dan 

pikiran masing-masing, perlu suatu alat yaitu bicara sebagai alat komunikasi. 

Pesan disampaikan melalui, lambang-lambang berupa gerakan tanda atau 

isyarat, gerak tubuh, sinar, suara atau bahasa. Dalam berkomunikasi 

menyampaikan pesan melalui bicara, bicara harus jelas, dan mempunyai sama 

makna agar orang yang menerima dapat mengerti. Hal ini dikuatkan oleh 

pendapat Onong Uchjana (1995:9) mengemukakan ”Suatu komunikasi 

minimal harus mengandung kesamaan makna antara dua pihak yang terlibat 

komunikasi”. Oleh sebab itu komunikasi sangat penting bagi kelangsungan 

hubungan manusia yang satu dengan manusia lainnya.  

          Untuk  berkomunikasi sehari-hari  alat yang biasa kita gunakan adalah 

bahasa. Bahasa merupakan alat komunikasi antar individu yang berupa 

simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Pada dasarnya bahasa 

memiliki fungsi-fungsi tertentu yang digunakan berdasarkan kebutuhan 

seseorang, yaitu sebagai alat untuk mengekspresikan diri, berkomunikasi dan 

berinteraksi sosial dalam lingkungan atau situasi tertentu.  Jika kita berbicara  

 



 

tentang bahasa maka kita juga harus membahas tentang bicara karena antara 

bahasa dan bicara tidak dapat dipisahkan satu sama lain.  

                  Bicara merupakan alat komunikasi antar manusia. Mekanisme 

komunikasi akan berlangsung apabila pembicara dan lawan bicaranya 

mempunyai pola bahasa yang sama, dengan demikian bicara tidak dapat lepas 

dari bahasa sebagai latar belakang konsep bicara. Bicara adalah suatu proses 

yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembicara untuk menyampaikan 

pesan yang hendak dituturkan (dipikirkan) oleh pembicara melalui organ 

bicara.  

         Namun ada sebagian anak yang mengalami hambatan dalam 

perkembangan bahasa bicara dan artikulasinya salah satunya adalah anak 

tunarungu. Tunarungu adalah anak yang memiliki hambatan seperti 

perkembangan bahasa/bicaranya, sebagai akibat kerusakan atau tidak 

berfungsinya sebagian atau seluruh alat pendengarannya, baik terjadi sejak 

kecil atau setelah dilahirkan, sehingga menyebabkan kekurangan atau 

kehilangan dalam kemampuan mendengar.  

         Akibat ketidakberfungsian indera pendengaran bagi anak tunarungu, 

maka terjadilah hambatan dalam pengucapannya yang dapat menimbulkan 

hambatan dalam kemampuan berkomunikasi dengan lingkungan masyarakat. 

Kegagalan berkomunikasi dengan lingkungan masyarakat dikarenakan 

rendahnya kemampuan berbahasa dan bicara. Jika lingkungan yang tidak 

dilatih anak untuk bicara maka akan mempengaruhi perkembangan bicara. 



Akibatnya anak akan kesulitan untuk mengucapkan bunyi-bunyi bahasa yang 

benar. 

Gangguan dalam berkomunikasi ini salah satunya adalah kelainan 

artikulasi ini terbagi menjadi empat yaitu pengubahan bunyi bahasa (distorsi),  

kesalahan dalam kedua segi tersebut menyebabkan penderita melakukan 

penggantian (subsitusi), penghilangan (omisi), penambahan (addisi) dari 

pengucapan suatu kata.  

         Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti laksanakan di SLB  

Wacana Asih, yang dimulai dari bulan juni - september 2011. Peneliti  

menemukan seorang anak tunarungu yang berada di kelas DV B.  Hasil 

asesmen bahasa – bicara  yang peneliti lakukan, anak mengucapkan konsonan 

[b] (0%),  konsonan [p] (100%),  konsonan  [m]  (66%) dan [w] (100%).  

Dimana dapat terlihat pada pengucapan konsonan [b]  diawal kata seperti [ 

bola ] diucapkan [pola], [baju] diucapkan [pacu] dan [buku] diucapkan   

[putu]. Sedangkan pada konsonan [b]  ditengah kata seperti [ibu]   diucapkan  

[ipu], [sabun]  diucapkan [syapu]  dan [ubi]   diucapkan [upi].  Selanjutnya 

pada konsonan [b] diakhir kata seperti [kitab] diucapkan [gitap], [jilbab]  

diucapkan [jilpap] dan [sebab]  diucapkan [cepap]. 

Dari pengamatan di atas, maka dapat dimaknai bahwa kemampuan 

pengucapan konsonan [b] sangat rendah. Hal ini dapat terlihat dari hasil tes 

yang  peneliti lakukan, dimana  dalam mengucapkan konsonan bilabial  [b] 

sering diganti dengan konsonan [p]. 



        Adapun pelaksanan pembelajaran yang selama ini dilakukan guru 

disekolah lebih banyak menggunakan metode imitasi dan media gambar yang 

ada dibuku-buku paket saja, sehingga pembelajaran kurang  menarik dan 

membosankan siswa. Dalam hal ini peneliti lebih tertarik  untuk meneliti 

konsonan bilabial [b], karena pada perkembangan bahasa dan bicara anak 

tahap pertama yang  dilalui adalah tahap meraban, seperti ba bi bu be booo.  

          Mengingat masalah yang dihadapi anak tunarungu dalam mengucapkan 

konsonan bilabial [b]  pada awal kata. Peneliti melakukan upaya mengatasi 

kesulitan dalam mengucapkan konsonan bilabial [b] pada awal kata dengan 

menggunakan metode stimulasi visual auditoris. Tarmansyah (1999:46) 

mengungkapkan metode stimulasi dilaksanakan berdasarkan prinsip 

pengamatan terhadap suatu rasangan secara terpadu melalui modalitas 

sensoris yang dimilki seseorang (multy sensory approach) dapat 

dipergunakan untuk memperbaiki “konsep prilaku komunikasi yang salah “. 

Metode ini mengoptimalkan rangsangan yang terpadu yakni memfungsikan 

indera penglihatan dan sisa pendengaran pada anak tunarungu. hal ini 

dikarenakan anak tunarungu dijuluki insan pemata, sehingga jika dalam 

melatih atau membelajarkan sesuatu sangat dianjurkan menggunakan metode 

ataupun media yang berhubungan dengan visualnya dalam memanfaatkan 

sisa pendengaran, peneliti harus menggunakan suara yang keras agar anak 

tunarungu masih bisa mengoptimalkan sisa-sisa pendengarannya. Metode ini 

merangsang organ artikulasi agar dapat menggerakkan lidah, bibir, dan 



rahang bawah dengan cara melihat dan mendengar model pengucapan 

konsonan bilabial [b] pada awal kata dengan baik dan benar.    

         Berhubungan dengan itu maka penulis bermaksud untuk memberikan 

latiihan kepada anak, terutama dalam pengucapan konsonan bilabial [b] 

dengan penerapan metode stimulasi visual auditoris. Konsonan [b] ini dipilih 

mengingat kesesuaian dengan tingkat kesulitan pengucapan,  yaitu anak  

sudah kelas DV B. 

  Berdasarkan permasalahan di atas maka penulis ingin melakukan 

penelitian untuk membantu anak tunarungu tersebut dengan judul 

“Meningkatkan kemampuan pengucapan konsonan bilabial [b] dengan 

menggunakan meode stimulasi visual auditoris”.   

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang, maka permasalahannya dapat diidentifikasi 

sebagai berikut : 

1. Anak mengalami kesulitan dalam pengucapan konsonan [b]. 

2. Selama ini dalam memperbaiki ucapan anak, guru lebih banyak       

     menggunakan metode imitasi namun hasilnya belum optimal. 

3. Metode stimulasi visual auditoris belum digunakan guru. 

C. Batasan Masalah  

Agar dalam pelaksanaan penelitian ini lebih jelas dan terarah, maka 

peneliti membatasi masalah penelitian ini yaitu Meningkatkan kemampuan 

pengucapan konsonan bilabial [b] pada diawal kata pada anak tunarungu 

dengan menggunakan metode stimulasi visual auditoris. 



D. Rumusan  Masalah  

Mengacu pada permasalahan di atas maka rumusan permasalahan 

penelitian ini adalah yaitu “Apakah penerapan metode stimulasi visual 

auditoris dapat meningkatkan kemampuan pengucapan konsonan bilabial  [b]  

diawal kata pada anak tunarungu di SLB Wacana Asih  Padang ?”. 

E. Tujuan Penelitian 

    Tujuan penelitian  adalah suatu harapan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini yaitu : untuk membuktikan  Efektifitas metode stimulasi visual 

auditoris untuk meningkatkan kemampuan pengucapan konsonan bilabial [b] 

diawal kata terhadap anak tunarungu di SLB Wacana Asih Padang.  

F. Manfaat Penelitian 

         Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat yang berarti   bagi : 

1. Bagi Peneliti  

    Penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahuan penulis sebagai 

calon tenaga pendidik tentang penerapan metode stimulasi visual auditoris 

untuk meningkatkan kemampuan pengucapan konsonan bilabial [b] diawal 

kata.  

2. Bagi Pendidik  

    Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan 

pengucapan konsonan bilabial [b]  diawal kata dengan menggunakan 

metode stimulasi visual auditoris. 

 

 



3. Bagi Orang Tua  

Sebagai bahan acuan dalam meningkatkan kemampuan pengucapan 

konsonan bilabila [b] dengan mengunakan metode stimulasi visual 

auditoris. 

4. Bagi Siswa 

    Dapat meningkatkan kemampuan pengucapan konsonan bilabial [b] diawal 

kata melalui metode stimulasi visual auditoris. Yang mana penelitian ini 

mempunyai kaitan yang erat dalam meningkatkan pengucapan konsonan 

bilabial. 

5. Bagi peneliti selanjutnya   

     Dapat dijadikan bahan perbandingan untuk meningkatkan kemampuan 

mengucapkan konsonan bilabial [b] pada anak tunarungu.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




